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Abstract

This research aims to analyze the effect of e-filling application and tax volunteer’s role to individual
taxpayer’s compliance. In addition, this research also analyzes the effect of tax volunteer’s role as
moderating variable on e-filling application to individual taxpayer’s compliance. This research
analyzes primary data from distributed questionnaires to 100 individual taxpayers’ in assistance
locations of Tax Volunteer from Politeknik Negeri Bali Tax Center. Sample selection in this research
using purposive sampling technique. The testing of research variables was conducted using the
Partial Least Square method with SmartPLS 3.0 application. The results showed that e-filling
application and tax volunteers role had a positive and significant effect on individual taxpayer’s
compliance. While there is no significant effect from the moderation of tax volunteer’s role in e-filling
application to individual taxpayer’s compliance. This research has a novelty the role of tax volunteers
in improving taxpayer compliance. Furthermore, this research has a practical contribution to the tax
authority to increase the role of tax volunteers and to taxpayers on the participation of utilizing tax
volunteers to improve compliance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek dari penerapan e-filling dan peran relawan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Di samping itu, dilakukan pula pengujian moderasi relawan
pajak atas pengaruh penerapan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini
menganalisis data primer dari kuesioner yang disebarkan kepada 100 wajib pajak orang pribadi di
lokasi asistensi Relawan Pajak Tax Center Politeknik Negeri Bali. Pemilihan sample pada penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling. Pengujian variabel penelitian dilakukan menggunakan
metode Partial Least Square dengan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan  e-filling dan peran relawan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Sedangkan terdapat pengaruh yang tidak signifikan pada moderasi peran
relawan pajak atas penerapan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian ini
memiliki keterbaruan peran relawan pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini
memiliki kontribusi praktis pada otoritas pajak untuk meningkatkan peran relawan pajak dan terhadap
wajib pajak pada partisipasi memanfaatkan relawan pajak untuk meningkatkan kepatuhan.
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PENDAHULUAN

Pajak  merupakan  tulang  punggung
pendapatan negara yang berjasa dalam
pembiayaan dan pembangunan nasional di
Indonesia. Kurang lebih 84% dari struktur
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) diperoleh dari penerimaan pajak.
Menurut laporan kinerja Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) 2019, persentase capaian
penerimaan pajak sampai dengan Desember
2019 hanya mampu dipenuhi sebesar 84%
dari target penerimaan dalam APBN.
Perjuangan merealisasikan target
penerimaan pajak tidak bisa dianggap
enteng. Perlu dijalin komitmen dan
komunikasi yang baik antara otoritas pajak
dengan wajib pajak (WP).

Penelitian oleh Syakura & Baridwan (2014)
menyebutkan bahwa kepatuhan pajak
berpengaruh terhadap realisasi penerimaan
pajak. Mengingat peningkatan kepatuhan
pajak merupakan cerminan dari kebijakan
yang  berpihak  (Darmayasa, 2019;
Darmayasa et al., 2018). Maka kepatuhan
pajak dapat dikatakan memiliki peran sentral
dalam pencapaian kesejahteraan hidup
masyarakat (Nurwanah et al., 2018). Namun
di Indonesia, kepatuhan pajak masih dalam
kategori rendah. Padahal ada potensi pajak
Indonesia yang dapat digali sebesar 57%
(Fenochietto & Pessino, 2013). Setelah
tahun 2017, kepatuhan pajak di Indonesia
mengalami penurunan sebagaimana
ditunjukkan dalam grafik perkembangan
rasio kepatuhan pajak pada Gambar 1.

Perkembangan Rasio
Kepatuhan, 2015- 2019
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Gambar 1. Perkembangan Rasio
Kepatuhan

Sumber: Nota Keuangan beserta RAPBN
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Menyikapi penurunan tersbeut, Kementerian
Keuangan bersama DJP secara
berkesinambungan melaksanakan reformasi
pajak  secara menyeluruh. Reformasi
tersebut meliputi lima pilar utama yaitu
organisasi, sumber daya manusia (SDM),
teknologi informasi dan basis data, proses
bisnis, dan peraturan perundang-undangan.
Awal mula dari reformasi pajak ditandai
dengan  diterapkannya  Self-Assestment
System (SAS) pada tahun 1983 di Indonesia.
Pelaksanaan SAS yang baik tentu dapat
meningkatkan kepatuhan WP, khususnya
dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan
(SPT) (Asrinanda, 2018). Dengan
diterapkannya SAS diperlukan kompetensi,
kejujuran, kapabilitas, dan kesiapan WP
dalam  memperhitungkan beban pajak
terutang. Artinya, WP harus memiliki
pengetahuan yang memadai untuk menilai
kewajiban pajak mereka dengan benar
(Palil, 2011). Namun banyak orang
berpendapat bahwa perpajakan adalah
subjek yang sulit untuk dipelajari dan
bahkan tidak sedikit yang enggan untuk
memperluas pengetahuan perpajakan
mereka (Palil, 2010). Selain itu jumlah
dokumen yang harus diselesaikan WP dalam
melaksanakan  kewajiban perpajakannya
semakin menuntun mereka ke arah
ketidakpatuhan pajak (Saad, 2014).

Jika ditinjau kembali ternyata sistem
administrasi pajak di Indonesia yang semula
manual masih memiliki banyak kelemahan.
WP acapkali mengalami kendala dalam
menyelesaikan peyampaian SPT secara tepat
waktu. Hal tersebut terjadi karena sistem
pelaporan manual mengharuskan WP untuk
melaporkan SPT secara langsung ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) yang tentu memiliki
keterbatasan jam kerja (Teza & Junep,
2018). Salah satu strategi tepat yang
dilakukan DJP guna menyikapi masalah
tersebut  adalah  dengan  melakukan
modernisasi sistem perpajakan. Salah satu
wujud implementasi moderenisasi sistem
perpajakan yang dilakukan oleh DJP yakni
melalui penyediaan layanan e-filling.




E-filling memiliki perananan yang sangat
penting untuk memperoleh kepatuhan WP
(Tambun & Kopong, 2017). Pernyataan
tersebut sejalan dengan penelitian pada WP
di Kabupaten Badung oleh Sentanu &
Budiartha (2019) yang menyatakan bahwa
semakin banyak WP menggunakan e-filling
maka semakin bertambah pula tingkat
kepatuhan WP.

Dalam dua tahun terakhir, jika dilihat dari
sisi pertumbuhan pelaporan SPT, kepatuhan
pajak di Indonesia tumbuh ke arah yang
positif. Hingga 31 Maret 2019, SPT yang
masuk naik 7,8 persen dibanding periode
yang sama di tahun 2018 Peningkatan ini
terjadi  seiring digitalisasi administrasi
perpajakan di Indonesia. Namun, sepuluh
persen dari jumlah WP yang melaporkan
SPT masih belum memanfaatkan e-filling
(Kementerian Keuangan Republik
Indonesia, 2020). Salah satu alasannya ialah
kurangnya pengetahuan WP akan teknologi
maupun internet dan kurang pahamnya WP
tentang hak dan kewajiban masing-masing
WP itu sendiri (Kaniskha et al., 2016).
Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian
Hastuti et al. (2014) yang menyatakan
bahwa sebenarnya WP di  Indonesia
menyadari bahwa e-filling dapat
meningkatkan efektivitas pelaporan pajak
mereka. Namun mereka tetap enggan
menggunakan e-filling, dikarenakan tidak
sedikit yang masih belum mengerti
bagaimana cara mengoperasikan e-filling.
Kali ini DJP mencoba melibatkan
masyarakat non-otoritas dalam  suatu
program yang digelar guna tercapainya
peningkatan kepatuhan WPOP. Program
tersebut disebut dengan relawan pajak (fax
volunteer). Relawan pajak sebenarnya bukan
merupakan program yang murni baru, kita
dapat menemui program-program sejenis
dengan nama yang berbeda di negara lain.
Contohnya seperti program Volunteer
Income Tax Assistance (VITA) di Amerika
Serikat. VITA merupakan sebuah wujud
inisiatif peningkatan layanan publik yang
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk
melayani warga berpenghasilan rendah
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(Carter et al., 2016). Selain bermanfaat bagi
WP di Amerika Serikat menurut penelitian
yang dilakukan oleh Boneck et al. (2014)
tekait VITA, pengalaman yang didapat oleh
mahasiswa  akuntansi  Southern  Utah
University yang tergabung pada VITA
mampu menambah keahlian profesional
mereka. Relawan pajak yang merupakan
program  sejenis  diharapkan  mampu
memberikan manfaat-manfaat bagi segenap
pihak yang terkait. Baik itu WPOP, relawan
pajak, dan otoritas pajak. Maka dari itu perlu
adanya pembinaan dan pelatihan untuk para
relawan agar nantinya dapat bekerja secara
optimal (Pradnyani & Utthavi, 2020).
Mengingat pelatihan yang efektif dan efisien
dapat mempengaruhi kepuasan WP yang
mengantarkan kepada kepatuhan (Dwianika
& Sofia, 2019).

Kegiatan relawan pajak yang dilaksanakan
oleh Tax Center Politeknik Negeri Bali
merupakan hasil kerjasama antara Tax
Center dan Kantor Wilayah (Kanwil) DJP
Bali. Tax Center perguruan tinggi nantinya
akan menaungi dan memastikan program
kerja relawan pajak berjalan baik setiap
tahunnya (Dwianika & Sofia, 2019).
Kegiatan ini telah terlaksana sebanyak dua
kali, yaitu pada tahun 2019 dan 2020.
Mahasiswa yang lolos tahap seleksi akan
dibekali  dengan  pengetahuan  dasar
perpajakan dan pelatihan softskill. Selain itu
relawan juga diajarkan cara pelaporan SPT
WPOP via e-filling. Keterampilan ini dapat
diterapkan nantinya untuk melaksanakan
tugas utama relawan pajak, yakni asistensi
WPOP dalam melaporkan SPT Tahunan.
Pentingnya penerapan e-filling dan peran
relawan pajak guna mengatasi masalah
kepatuhan WP di Indonesia yang rendah,
menyebabkan perlu dilakukan kajian ilmiah
terhadap situasi tersebut. Dalam penelitian
ini akan diuji pengaruh dari penerapan e-
filling terhadap kepatuhan WPOP dan
pengaruh peran relawan pajak terhadap
kepatuhan WPOP, serta menguji pengaruh
peran relawan pajak sebagai variabel
moderasi atas penerapan e-filling terhadap
kepatuhan WPOP.
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KAJIAN PUSTAKA

Teori Atribusi

Memahami perilaku suatu individu tidak
terlepas dari teori yang mendasari
terbentuknya sebuah perilaku yang dijumpai
pada teori atribusi oleh Fritz Heider. Teori
atribusi Fritz Heider dalam Rizkiyah et al.
(2020), merupkan suatu metode untuk
mengevaluasi bagaimana cara pandang
seseorang terhadap perilaku diri mereka
sendiri dan orang lain. Dengan kata lain
teori atribusi adalah bagaimana suatu
individu  menjelaskan  penyebab  dari
perilaku yang ada disekitar mereka (Weiner,
2010). Perilaku suatu individu ditentukan
oleh atribusi internal dan atribusi eksternal.
Atribusi internal ditentukan oleh sifat,
karakter, dan sikap dari individu itu sendiri.
Disisi lain, atribusi eksternal dipengaruhi
oleh situasi atau keadaan.

Relevansi teori atribusi dengan penelitian ini
terletak pada penentuan sikap patuh atau
tidak patuh oleh WPOP untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya yang dipengaruhi
oleh atribusi internal maupun atribusi
eksternal. Intensi WPOP untuk menerapkan
e-filling dalam pelaporan SPT, erat
kaitannya dengan perilaku WPOP yang
disebabkan oleh  dorongan eksternal.
Kepatuhan WPOP disebabkan pula oleh
atribusi eksternal melalui peran relawan
pajak yang dipercayai mampu memberi
kontribusi positif.

Kepatuhan Pajak
Mayoritas pemerintahan di seluruh dunia
secara berkesinambungan berupaya

meningkatkan  kepatuhan pajak warga
negaranya (Jimenez & Iyer, 2016).
Kepatuhan pajak atau fax compliance dapat
didefinisikan sebagai kemauan WP untuk
tunduk terhadap regulasi perpajakan di suatu
negara (Mohamad et al., 2010). Kepatuhan
pajak dapat berlandaskan kepercayaan atau
kekuasaan otoritas. Kepatuhan pajak
berlandaskan kepercayaan akan bermuara
pada kepatuhan sukarela. Sedangkan
kepatuhan berlandaskan kekuasaan akan
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berujung pada kepatuhan yang dipaksakan
(Kirchler et al. 2008; Wahl et al., 2010).
Kepatuhan pajak terdiri dari dua jenis
kepatuhan, yaitu kepatuhan formal dan
kepatuhan material (Tambun & Kopong,
2017). WP dikatakan patuh secara formal
ketika WP telah memenuhi kewajiban
perpajakannya sesuai dengan ketentuan
perpajakan. Hal ini ditandai dengan
dilakukannya penyampaian SPT sesuai
dengan jangka waktu yang telah diatur
dalam undang-undang, sedangkan
kebenaran isi SPT yang telah dilaporkan
menandakan WP telah patuh secara
substantif atau material.

Sebagai negara yang menganut SAS,
kepatuhan pajak menjadi salah satu faktor
terpenting  dalam  penerimaan  serta
pelaksanaan kewajiban perpajakan.
Pasalnya, WP diwajibkan untuk
menghitung, menyetor, dan melaporkan
sendiri kewajiban perpajakannya. Menurut
Kaur (2016) SAS mendorong WP untuk
mampu menilai dan melaporkan kewajiban
perpajakannya dengan benar. Artinya WP
dituntut  untuk  setidaknya  memiliki
pengetahuan akan pajak yang memadai
(Saad, 2014). Namun, Wicaksono & Lestari
(2017)  berpendapat untuk  mencapai
kepatuhan = pajak  sebenarnya  tidak
diperlukan  pengetahuan  pajak  yang
mendalam, yang lebih penting adalah
pengetahuan WP akan hukum pajak.
Tentunya keberhasilan SA4S tidak akan
tercapai tanpa kolaborasi dan komunikasi
yang baik antara otoritas pajak dengan WP.
Sistem ini akan berjalan baik jika pihak
yang terlibat memiliki tingkat kepatuhan
sukarela yang tinggi (Sarkar & Kumar,
2016).

Seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi, tentunya kebutuhan WP terus
berkembang. Berhubungan dengan hal
tersebut, DJP perlu senantiasa
memperhatikan ~ kepuasan =~ WP agar
peningkatan kepatuhan tercapai (Artawan,
2020). Oleh karena itu DJP melakukan
beberapa penyesuaian terhadap kebijakan-
kebijakan dan layanan merka dengan




memanfaatkan perkembangan teknologi
yang terjadi. Wujudnya dapat ditemui pada
layanan-layanan elektronik berbasis
teknologi  informasi yang diantaranya
adalah: e-faktur, e-registration, e-SPT, e-
billing, e-filling dan yang terbaru yakni e-
objection.

E-filling

E-filling merupakan suatu sistem pelaporan
SPT atau penyampaian pemberitahuan
perpanjangan  SPT  Tahunan  dengan
menggunakan  sarana  internet  yang
dilakukan secara online dan real time.
Menurut Azmi & Lee Bee (2010) biaya
yang dikeluarkan WP akan lebih ringan
karena dengan e-filling pelaporan sudah
paperless. Hal tersebut berbeda dengan
penelitian oleh Eichfelder & Hechtner
(2018) yang tidak menemukan signifikansi
penerapan e-filling terhadap penurunan
biaya. Lepas dari itu, kualitas informasi,
kualitas sistem e-filling, dan kualitas
layanan merupakan faktor penting untuk
mencapai kepuasan dari WP pengguna
layanan e-filling (Solichah et al., 2019).
Namun, menurut WPOP pengguna e-filling,
fitur yang tersedia dalam e-filling masih
belum lengkap (Saragih & Septamia, 2019).
Artinya optimalisasi dari sistem e-filling
masih perlu dilakukan.

Penggunaan e-filling sangat dipengaruhi
oleh persepsi kemudahan dan persepsi
kegunaan (Motwani, 2015). Carter et al.
(2014) berpendapat bahwa WP yang percaya
dengan opsi pelaporan pajak secara
elektronik daripada manual akan lebih
cenderung mengadopsi  e-filling. Ibrahim
(2014) menambahkan bahwa penggunaan
e-filling dapat menghemat waktu WP yang
sudah berpengalaman dalam
mengoperasikannya, sedangkan akan
memakan lebih banyak waktu bagi mereka
yang awam. Hal ini merupakan kesenjangan
yang terjadi dari penerapan e-filling. Namun
kesenjangan tersebut dapat diatasi dengan
mengadakan pelatihan-pelatihan kepada WP
dalam upaya meningkatkan kepatuhan pajak
(Night & Bananuka, 2019). Pelatihan dan
pendampingan sangat dibutuhkan dalam
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penerapan e-filling, sehingga mendorong
WP untuk terus memanfaatkan teknologi ini
(Bhuasiri et al., 2016). Otoritas pajak juga
perlu  memberi perhatian pada para
mahasiswa dengan melakukan roadshow di
kampus mereka. Utamanya mahasiswa
tingkat akhir sebagai calon WPOP potensial
yang dalam waktu dekat memiliki
kemungkinan untuk melakukan pembayaran
pajak dan lapor SPT melalui e-filling (Islam,
2012).

Relawan Pajak

Program relawan pajak adalah salah satu
program yang dapat membantu pemerintah
untuk membentuk WP potensial yang
bertanggung jawab di masa mendatang
melalui pendalaman pengetahuan pajak. Hal
ini sesuai dengan penelitian Newman et al.
(2018). Adanya sinergi dan kesadaran pajak
yang kuat diantara DJP, perguruan tinggi,
dan mahasiswa mendorong terciptanya
program relawan pajak.

Pelaksanaan program ini searah dengan
penelitian Tambunan & Rosdiana (2020)
yang menyatakan bahwa perlu adanya
peningkatan kuantitas SDM otoritas pajak
Indonesia dalam mengikuti perkembangan
bisnis, bersama-sama dengan optimalisasi
sistem informasi. Saat dilaksanakannya
program relawan pajak, mahasiswa bertugas
untuk memberi asistensi kepada WPOP
dalam melaporkan SPT Tahunannya, baik
itu SPT 1770 S maupun SPT 1770 SS via e-
filling. Dengan adanya asistensi yang layak
terhadap layanan e-filling, maka secara
bertahap WP  akan terbiasa  untuk
melaporkan pajaknya secara daring (Chen,
2010).

Pengaruh penerapan e-filling Terhadap
Kepatuhan WPOP

E-filling sebagai wujud investasi DJP dalam
kemajuan teknologi, dari tahun ke tahunnya
terus menunjukkan peningkatan kuantitas
pengguna. Namun pada kenyataannya tidak
sedikit juga yang masih belum mengerti
mengakses dan memanfaatkan fasilitas ini.
Seperti yang diungkapkan Kaniskha et al.
(2016) faktor penghambat penerapan e-
filling yakni, kurangnya pengetahuan WP
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tentang teknologi dan perpajakan, jaringan
internet, dan banyak WP masih ragu-ragu
dalam memanfaatkan e-filling.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wijaya
et al., (2019) di KPP Pratama Jambi
berkesimpulan bahwa penerapan e-filling
berpengaruh positif signifikan terhadap
kepatuhan WP. Hal tersebut senada dengan
penelitian oleh Sentanu & Budiartha (2019)
dan juga penelitian oleh Tambun & Kopong
(2017). Namun, penelitian yang dilakukan di
Zimbabwe Revenue Authority (ZIMRA) oleh
Sifile et al. (2018) berpendapat berbeda.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa
e-filling tidak memastikan kepatuhan pajak,
karena hanya meningkatkan pelaporan pajak
bukan pembayaran pajak. Begitu pula
dengan penelitian oleh Blaufus et al.,
(2019), yang tidak mengkonfirmasi layanan
e-filling mampu untuk mengurangi biaya
kepatuhan, sehingga tidak ada pengaruh
terhadap kepatuhan WP.

H1 : Penerapan e-filling berpengaruh positif
terhadap kepatuhan WPOP.

Pengaruh  Peran  Relawan  Pajak
Terhadap Kepatuhan WPOP

Relawan pajak merupakan program yang
diluncurkan DJP sebagai upaya peningkatan
kepatuhan WPOP. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Nabila et al. (2019),
disebutkan bahwa relawan pajak
berpengaruh terhadap peningkatan
kepatuhan WP yang tercermin dari
peningkatan penerimaan SPT di tiga lokasi
asistensi. Di samping itu, Dwianika & Sofia
(2019) menambahkan bahwa pelatihan pajak
yang efektif dan efisien untuk relawan pajak
dapat mftaempengaruhi kepuasan WP yang
berpengaruh pada kepatuhan masyarakat
urban secara signifikan. Walaupun hal
tersebut mengindikasikan hal  positif,
bertolak belakang dengan penelitian oleh
Fort et al. (2006) yang beranggapan bahwa
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Program VITA yang merupakan program
sejenis relawan pajak memicu terjadinya
ketergantungan  WP.  Apabila dengan
hadirnya relawan pajak memberikan WPOP
kemudahan dalam menyelesaikan kewajiban
perpajakan mereka, maka WPOP akan
patuh.

H2 : Relawan pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan WPOP.

Moderasi Peran Relawan Pajak atas
Penerapan E-filling Terhadap Kepatuhan
WPOP

Kemudahan yang ditawarkan dari program
relwan pajak diharapkan mampu untuk
membentuk kepatuhan pajak sukarela WP,
khususnya bagi mereka yang memperoleh
asistensi dan sukarelawan yang tergabung
dalam relawan pajak. Penelitian terkait 7Tax
Volunteer yang memiliki keterkaitan erat
dengan relawan pajak salah satunya
dilakukan oleh Lim et al. (2012) yang
menyimpulkan  bahwa  perlu  adanya
peningkatan pengguna dan ketersediaan dari
Program VITA di Amerika Serikat. Hal ini
dikarenakan VITA merupakan sumber daya
vital bagi keluarga berpenghasilan rendah
Namun, WP berpenghasilan rendah di sana
masih kurang memanfaatkannya dan banyak
pula yang tidak mengetahui keberadaan dari
program tersebut. Hal ini mengindikasikan
bahwa keberadaan VITA masih belum
mampu menjangkau WP yang paling
membutuhkan. Apabila WPOP berpendapat
bahwa relawan pajak dapat meningkatkan
kompetensi mereka dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya di masa yang akan
datang khususnya dalam hal ini yaitu
pemanfaatan e-filling secara mandiri. Maka
WP akan cenderung patuh dikarenakan dari
persepsi kemudahan dan kegunaannya.

H3 : Moderasi relawan pajak dapat
memperkuat pengaruh penerapan e-filling
terhadap kepatuhan WPOP.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang berupaya untuk mengukur
fenomena sosial dengan mengumpulkan dan
menganalisis data numerik, serta fokus
untuk menjelaskan bagaimana variabel-
variabel saling berinteraksi. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan
data primer melalui kuesioner yang disusun
menggunakan Google Forms. Kuesioner
disebarkan selama 15 hari yang dimulai
pada tanggal 19 Juni 2020 hingga 2 Juli
2020 melalui media sosial seperti Telegram
dan Whatsapps. Pernyataan dalam penelitian
ini berjumlah 21 pernyataan. Di antaranya
diukur  menggunakan indikator yang
dikembangkan oleh Adm (2018), khususnya
pada variabel e-filling dan kepatuhan
WPOP. Sedangkan, variabel relawan pajak
memuat pernyataan yang merupakan
adaptasi dari penelitian oleh Miller &

Tabel 1. Definisi Operasional

Thalacker (2013). Oleh karena adanya
perbededaan konteks dalam penelitian, maka
pernyataan dalam kuesioner mengalami
beberapa penyesuaian.

Populasi penelitian ini diantaranya adalah
WPOP yang terdaftar baik itu pada KPP
Pratama Badung Selatan, KPP Pratama
Gianyar, KPP Pratama Singaraja dan KPP
Pratama Tabanan. Pertimbangannya adalah
keempat KPP tersebut merupakan lokasi
asistensi Relawan Pajak Tax Center
Politeknik Negeri Bali. Metode
pengumpulan sampel yang ditentukan
bersifat  tidak  acak  (nomn-probability
sampling) dengan teknik penarikan sampel
yaitu purposive sampling sebanyak 100
sampel. Data yang dikumpulkan merupakan
sampel dari sejumlah populasi yang dipilih
berdasarkan kriteria, yakni WPOP yang
memperoleh  asistensi  relawan  pajak
dan/atau WPOP pengguna e-filling yang
mengetahui  adanya  relawan  pajak.

Variabel Indikator Jumlah
pertanyaan
(1) Pengetahuan dasar perpajakan 2
Kepatuhan WPOP (2) Menyelesaikan kewajiban tepat waktu 2
(KP) (Adm, 2018) (3) Perhitungan pajak terutang 1
(4) Fasilitas 1
(5) Tanggungjawab atas tunggakan 1
Penerapan e-filling (EF) (Adm, (1) Kemudahan penggunaan 2
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2018) (2) Manfaat penggunaan
(3) Efisiensi dan Efektifitas
(1) Kemudahan pelaporan
(2) Edukasi perpajakan

(3) Sosialisasi

(4) Kemandirian WPOP
(5) Kepuasan WPOP

Peran relawan pajak (RP)
(Miller & Thalacker, 2013)

—_— N = N = W N

Sumber: Adm (2018), Miller & Thalacker (2013).

Analisis Data

Analisis data dalam  penelitian  ini
menggunakan metode Structural Equation
Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial
Least Square (PLS), yang mana digunakan
aplikasi SmartPLS 3.0. Dalam metode PLS
dilakukan dua model pengujian, yakni
measurement model dan structural model.
Dalam measurement model dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Setelah itu pada
structural model, dilakukan uji hipotesis
melalui nilai  probability value yang
dihasilkan dengan prosedur bootstrapping.

Tabel 2. Karakteristik Responden

HASIL PENELITIAN

Pada bagian hasil dan pembahasan diawali
dengan penyajian karakteristik responden.
Dari 100 responden, sebanyak 76 orang
diantaranya menyatakan bahwa ia pernah
memperoleh asistensi relawan pajak dan
sisanya merupakan WPOP pengguna e-
filling yang mengetahui adanya relawan
pajak. Agar lebih mudah dipahami
karakteristik responden disajikan dalam
Tabel 2.

Keterangan Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin

Laki-Laki 57 57%
Perempuan 43 43%
Usia

18 - 24 Tahun 29 29%
25 - 34 Tahun 23 23%
35 - 44 Tahun 38 38%
45 - 60 Tahun 10 10%
Pendapatan

1-3Juta 29 29%
3-5Juta 21 21%
5-7 Juta 40 40%
> 7 Juta 10 10%
Terdaftar Pada

KPP Pratama Badung Selatan 49 49%
KPP Pratama Gianyar 8 8%
KPP Pratama Singaraja 15 15%
KPP Pratama Tabanan 28 28%

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Evaluasi uji validitas dan reliabilitas

Evaluasi  measurement  model, harus
dibedakan antara indikator formatif dan
refleksif. Dalam penelitian ini hubungan
antara konstruk dengan indikator merupakan
hubungan yang refleksif. Hubungan refleksif
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dalam measurement model dinilai dengan
memperhatikan ~ nilai  validitas  dan
reliabilitas (Hair et al., 2011). Evaluasi
validitas dalam penelitian ini menggunakan
convergent validity dan  discriminant
validity. Corvergent validity dari




measurement  model dengan  reflektif
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara
item score atau component score dengan
construct score yang dihitung dengan
menggunakan PLS. Berdasarkan rule of
thumb, nilai yang biasanya digunakan untuk
menilai convergent validity yaitu nilai
loading factor harus lebih dari 0.7 serta nilai
average variance extracted (AVE) harus
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composite  reliability.  Apabila  suatu
konstruk mempunyai nilai cronbach’s alpha
dan composite reliability yang lebih besar
dari 0,7 maka konstruk tersebut dinyatakan

reliabel (Hair et al., 2011). Guna
memperoleh nilai-nilai tersebut dilakukan
dengan  menjalankan  prosedur  PLS

Algorithm. Pada Gambar 3 dan Gambar 4,
ditunjukkan model hasil dari perhitungan

lebih besar dari 0.5 (Hair et al., 2011). dengan prosedur PLS Algorithm
Uji reliabilitas dari data konstruk dapat
dilihat dari nilai cronbach’s alpha dan
RP1 RP2 RP3 RP4 RPS RP6 RP7
\0.842 0868 0463 O'Tﬁ 0903 0901 g3
EF1
'R Relawan Paja\ ~ .
=k 0.595 0316 A ke
o
EF3 ! 0.863 KP3
¥-0.765 08527
EF4 +0.785— 0.294 —0.885—p KP4
0708~ ~0.908
o~ Ty
EFS 0795 0887 (o
0817 Penerapan Kepatuhan 0.000 4
EF6 E-filling -0.139 WPOP N KP6
K “d
EF7 KP7
Efek Moderasi
Gambar 3. Model Sebelum Lolos Uji Validitas dan Reliabilitas
Sumber: SmartPLS 3.0, 2020
Pada Gambar 3, ada 2 item yang belum tersebut mempengaruhi nilai /oadings

memenuhi nilai /loadings factor yang
diantaranya: RP3 dan EF2. Artinya harus
dilakukan perhitungan kembali melalui
prosedur  PLS  Algorithm  dengan
menghapus kedua item tersebut. Namun,
setelah perhitungan lanjutan ternyata hal
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factor EF5 yang menjadi semakin kecil
dan dibawah 0,7. Hal ini menyebabkan
harus dilakukan perhitungan ketiga dengan
menghapus EFS5. Hasil akhir perhitungan
dengan menggunakan prosedur PLS
Algorithm dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Model Setelah Lolos Uji Validitas dan Reliabilitas
Sumber: SmartPLS 3.0, 2020

Masih pada convergent validity, semua
nilai AVE wuntuk tiap konstruk pada
Gambar 4, telah bernilai di atas 0,5

Tabel 3. Nilai Average Extracted Variance

sehingga model tersebut telah memenuhi
syarat convergent validity. Nilai AVE
dapat dilihat pada Tabel 3.

Variabel Laten Average Variance Extracted (AVE)
Kepatuhan WPOP 0,755
Penerapan e-filling 0,644
Peran relawan pajak 0,763

Sumber: SmartPLS 3.0, 2020 (diolah oleh penulis)

Pengujian validitas selanjutnya dilakukan
dengan pengujian discriminant validity.
Pengujian ini dilakukan dengan melihat

terhadap konstruknya, yang mana harus
lebih besar daripada korelasi item konstruk
lainnya. Hasil cross loading dari setiap

nilai cross loading setiap item konstruk item  disajikan  dalam  Tabel 4.
Tabel 4. Nilai Cross Loading
EF KP RP ME

EF1 0.762 0.483 0.320 -0.361
EF3 0.803 0.482 0.416 -0.393
EF4 0.778 0.484 0.376 -0.425
EFo6 0.849 0.668 0.590 -0.640
EF7 0.819 0.725 0.646 -0.685
KP1 0.601 0.749 0.565 -0.594
KP2 0.647 0.863 0.631 -0.714
KP3 0.631 0.883 0.634 -0.677
KP4 0.601 0.885 0.673 -0.709
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KP5 0.676 0.907
KP6 0.613 0.887
KP7 0.679 0.899
RP1 0.390 0.550
RP2 0.582 0.597
RP4 0.525 0.684
RPS 0.573 0.630
RP6 0.579 0.650
RP7 0.543 0.717
ME -0,700 -0.784

0.651 -0.681
0.654 -0.685
0.662 -0.703
0.839 -0.506
0.871 -0.629
0.883 -0.627
0.902 -0.591
0.905 -0.642
0.831 -0.645
-0.656 1,000

Catatan: ME: Efek Moderasi
Sumber: SmartPLS 3.0, 2020

Dapat diamati pada Tabel 4 bahwa nilai
cross loading dari seluruh konstruk
terhadap konstruknya lebih besar daripada
korelasi item dari suatu konstruk ke
konstruk lainnya. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut, menunjukkan bahwa
hasil  perhitungan telah  memenuhi
pengujian discriminant validity. Selain
menggunakan angka cross loading dalam
pengujian discriminant validity, pengujian
dilakukan dengan membandingkan nilai

Tabel 5. Nilai Korelasi Antar Konstruk

square root of AVE setiap konstruk dengan
korelasi antar konstruk dengan konstruk
lainnya dalam model. Bila akar kuadrat
AVE tiap konstruk lebih besar daripada
nilai korelasi antar konstruk dengan
konstruk lainnya dalam model, maka
model tersebut memiliki discriminant
validity yang baik. Korelasi antar konstruk
dengan mengkuadratkan nilai AVE
ditampilkan pada Tabel 5

ME KP
ME 1.000
KP -0.784 0.869
EF -0.656 0.732
RP -0.700 0.736

EF RP
0.803
0.615 0.872

Sumber : SmartPLS 3.0, 2020

Berdasarkan Tabel 5, nilai akar kuadrat
AVE dari suatu konstruk lebih besar
daripada korelasi antar konstruk sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengujian
discriminant  validity telah terpenuhi.
Setelah uji validitas terpenuhi, selanjutnya

dilakukan evaluasi uji reliabilitas. Lebih
detailnya nilai cronbach’s alpha dan
composite reliability yang digunakan
untuk uji reliabilitas disajikan pada pada
Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Variabel Laten Cronbach's Alpha Composite Reliability
Kepatuhan WPOP 0.945 0.956
Penerapan e-filling 0.865 0.900

Peran relawan pajak 0.937 0.950

Sumber : SmartPLS 3.0, 2020

Hasil dari perhitungan pada Tabel 6,
menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai cronbach’s alpha di atas

0,7. Selain itu, nilai dari composite
reliability seluruh variabel dalam Tabel 6
ternyata memiliki nilai di atas 0,7.
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Berdasarkan  hasil  tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel
memiliki reliabilitas yang tinggi.
Pengujian Hipotesis

Probability value yaitu salah satu bagian
dari structural model yang berguna untuk
mengetahui signifikansi dari variabel-

Tabel 7. Hasil Bootstrapping

variabel yang ada. Nilai probability value
yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan
suatu hubungan antar variabel berpengaruh
signifikan. Hasil perhitungan dengan
prosedur bootstrapping dilihat pada Tabel
7.

. Probability Signifikansi
Model Path Coefficient Value
(H1) EF -> KP (bl) 0.273 0.035 Signifikan
(H2) RP > KP (b2) 0.307 0.005 Signifikan
(H3) ME -> KP (b3) -0.152 0.058 Tidak Signifikan

Sumber : SmartPLS 3.0, 2020

Tabel 7 menunjukkan bahwa berdasarkan
analisis data menggunakan aplikasi
SmartPLS 3.0, terdapat 2 hipotesis yang
diterima dan 1 hipotesis yang ditolak.
Hipotesis yang diterima meliputi, H1 dan
H2. Artinya hubungan penerapan e-filling
terhadap kepatuhan WPOP berpengaruh
positif signifikan dan hubungan langsung
antara peran relawan pajak terhadap
kepatuhan WPOP juga berpengaruh positif
signifikan. Sedangkan, hipotesis yang
ditolak yakni H3. H3 merupakan
pengujian moderasi, yang mana menurut
Sharma et al. (1981) jika koefisien b2
dinyatakan signifikan dan koefisien b3
tidak signifikan maka dapat dinyatakan
variabel moderasi tersebut masuk ke dalam
jenis prediktor moderasi. Artinya variabel
relawan pajak hanya berperan sebagai
variabel eksogen/independen.

PEMBAHASAN

Sebagai pilar utama penerimaan negara,
pajak perlu menjadi prioritas pemerintah
agar terwujud kesejahteraan sosial di
masyarakat. Pemerintah wajib
meningkatkan pelayanan umum sehingga
WP merasakan manfaat pembayaran pajak,
sehingga simpulan penelitian Faisal &
Yulianto (2019) bisa terjawab. Populasi
WP di Indonesia yang besar, khususnya
WPOP menjadikan otoritas pajak sangat
tergantung dengan tingkat kepatuhan
sukarela mereka guna menggapai target
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penerimaan pajak. Sejalan dengan hal
tersebut, rasa percaya masyarakat akan
pajak sangat dibutuhkan, karena melalui
hal tersebut pemerintah akan mampu untuk
membangun kepatuhan pajak sukarela di
masyarakat dalam hal ini WPOP. Di
samping itu, guna membangun rasa
percaya masyarakat, otoritas pajak harus
berusaha memberikan perubahan yang
sejalan dengan perkembangan kebutuhan
WPOP melalui reformasi pajak yang
efektif.

Tuntutan di  era digital saat ini,
mengantarkan  otoritas  pajak  untuk
memenuhi  kebutuhan WPOP  berupa
efisiensi dari pemenuhan kewajiban
perpajakan mereka. Guna memenuhi hal
tersebut otoritas pajak yakni DIJP, telah
melakukan banyak pembenahan dalam
sistem  administrasi ~ perpajakan  di
Indonesia. Satu diantara pembenahan
tersebut ialah peningkatan dalam segi
sistem pelaporan pajak.

Pelaporan pajak yang semula manual telah
diberi opsi untuk dilakukan secara daring
melalui  e-filling. Melalui perubahan
tersebut, stigma administrasi pajak yang
rumit secara perlahan akan sirna dengan
sendirinya. Walaupun begitu, masyarakat
yang masih belum memanfaatkan fasilitas
tersebut tidaklah sedikit. Bagi mereka
yang memiliki akses yang minim terhadap
internet, tentu sangat sulit untuk
membiasakan diri. Begitu juga bagi




beberapa WPOP yang sudah terkategori
lansia, tidak keseluruhannya memandang
bahwa mereka perlu untuk beradaptasi
terhadap perkembangan teknologi. Zaidi et
al. (2017) juga menerangkan bahwa
kemampuan WPOP dalam pengoperasian
komputer mampu mempengaruhi
pandangannya akan adanya teknologi
online system yang mudah digunakan,
sehingga meningkatkan kepuasan
pengguna dan WPOP tersebut cenderung
berkeinginan untuk menerapkan online
system tersebut. Menyikapi hal tersebut,
DJP secara berkesinambungan melakukan
sosialisasi pajak, menyediakan layanan
baru, memupuk inklusi kesadaran pajak
dikalangan pelajar, dan tidak luput juga
penyelenggaraan program relawan pajak.

Langkah DJP lainnya untuk
menumbuhkan kepatuhan sukarela WP
adalah melalui sosialisasi perpajakan.
Sosialisasi yang telah dilakukan DJP
dikemas dalam bentuk media cetak dan
elektronik serta dalam bentuk seminar
perpajakan, seperti seminar tentang
kebijakan, program-program baru, dan
bahkan pengisian e-filling. Dengan
dilakukannya sosialisasi yang efektif
mencerminkan DJP sebagai otoritas pajak
telah berusaha untuk menanamkan pola
pikir WP yang positif terhadap perpajakan
di Indonesia. Namun pada kenyataannya
melalui sosialisasi tidak serta merta
kepatuhan =~ WP  akan  meningkat.
Menanamkan pola pikir atau mindset yang
positif terhadap perpajakan pada WP
membutuhkan komitmen dan waktu yang
lama.  Menyadari  hal ini, DJP
melaksanakan suatu upaya peningkatan
kepatuhan WP jangka panjang melalui
program inklusi kesadaran pajak yang
dilakukan secara bertahap. Menurut
website edukasi pajak, program inklusi
kesadaran pajak merupakan usaha yang
dilakukan oleh DJP bersama dengan
kementerian yang membidangi pendidikan
untuk meningkatkan kesadaran perpajakan
peserta didik, guru, dan dosen yang
dilakukan  dengan  integrasi  materi
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kesadaran  pajak  dalam  kurikulum,
pembelajaran, dan perbukuan. Program ini
nantinya diharapkan bisa untuk melahirkan
generasi sadar pajak yang merasa malu
jika  tidak  melaksanakan kewajiban
perpajakannya dengan benar.

Pentingnya memupuk kesadaran pajak
sejak dini, juga mendorong DJP untuk
bekerjasama dengan perguruan tinggi
melalui tax center. Alasannya, sumber
daya yang dimiliki oleh perguruan tinggi
tentunya berpeluang untuk menjadikan tax
center sebagai mitra strategis DJP dalam
membangun kesadaran, kepedulian, dan
kepatuhan WP. Masih berkaitan dengan
upaya untuk meningkatkan kepatuhan WP,
baru-baru ini DJP berkolaborasi dengan
tax center peruguran tinggi di Indonesia
untuk  melaksanakan suatu  program
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat
dalam program relawan pajak.

Penerapan E-filling berpengaruh
terhadap  peningkatan  Kepatuhan
WPOP

Setelah dilakukan analisis data, dalam
penelitian ini dinyatakan bahwa variabel
penerapan e-filling berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan WPOP.
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
e-filling mampu meningkatkan kepatuhan
WPOP dalam melaporkan SPT Tahunan.
Artinya semakin banyak WPOP yang
menerapkan  e-filling dalam melaporkan
SPT Tahunannya, maka kepatuhan WPOP
juga  akan  cenderung  mengalami
peningkatan. Hasil tersebut senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sentanu &
Budiartha (2019) dan Tambun & Kopong
(2017) .

Kemudahan dari penggunaan e-filling akan
mampu menghilangkan beban WPOP
untuk melaporkan pajaknya. Sebelumnya,
WPOP masih perlu mendatangi KPP untuk
melakukan pelaporan, hal ini tentu
menguras biaya, waktu dan energi dari
WPOP itu sendiri. Setelah adanya e-filling,
pelaporan  disederhanakan sedemikian
rupa. Pelaporan dapat dilakukan di mana
saja dan kapan saja asalkan tersedia
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jaringan internet yang memadai. Bahkan
penelitian yang dilakukan oleh Kaniskha et
al.  (2016), berkesimpulan  bahwa
penerapan e-filling dapat menumbuhkan
suatu kepatuhan sukarela bagi WP. Namun
jika ditinjau secara psikologis, tidak semua
WPOP mau menerapkannya dalam
melakukan pelaporan SPT. Maka dari itu,
guna melancarkan proses administrasi
perpajakan, DJP tetap memberikan opsi
untuk melaporkan secara manual.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
beberapa penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu, yakni diantaranya
penelitian oleh Sifile et al. (2018) yang
menyimpulkan bahwa penerapa e-filling
tidak mampu memastikan kepatuhan WP.
Begitu juga dengan penelitian oleh (Defitri
& Fauziati, 2018) yang menjelaskan
bahwa  penerapan e-filling  tidak
berpengaruh terhadap peningkatak
kepatuhan pajak.

Relawan Pajak berpengaruh terhadap
peningkatan Kepatuhan WPOP

Pada penelitian ini dinyatakan bahwa
variabel relawan pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan WPOP.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peran
relawan pajak mampu mengarahkan
WPOP menuju kepatuhan. Hal ini sama
dengan kesimpulan yang diutarakan oleh
Nabila et al. (2019), yang menyebutkan
bahwa melalui kegiatan relawan pajak
terjadi peningkatan kepatuhan WP yang
tercermin  dari  tercapainya  target
penerimaan SPT Tahunan pada 3 KPP
lokasi asistensi. Namun, hasil dari
penelitian ini tidak searah dengan
penelitian oleh Pradnyani & Utthavi
(2020) yang menyebutkan bahwa tidak ada
dampak yang signifikan dari efektivitas
realwan pajak terhadap jumlah WP yang
melapor SPT di KPP Pratama Badung
Selatan.

Keuntungan yang dihasilkan dari program
relawan pajak juga memberikan efek
positif kepada para sukarelawan yakni
mahasiswa. Mahasiswa yang lolos seleksi,
akan diberikan pelatihan pengetahuan serta
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softskill yang berguna dalam proses
asistensi. Melalui pelatihan tersebut maka
mahasiswa yang tergabung dalam program
relawan pajak atau sejenisnya akan
mengalami  peningkatan dalam ilmu
terapan, kemampuan penyelesaian
masalah, serta keterampilan dalam
berkomunikasi (Aldridge et al., 2015).
Artinya program relawan pajak dapat
dikatakan sebagai sebuah kesempatan
besar bagi mahasiswa untuk mengimbangi
teori dan praktik yang telah didapatkan
selama bangku kuliah pada situasi yang
sesungguhnya (Strupeck &  Whitten,
2004).

Antusiasme mahasiswa dan dosen yang
berkontribusi pada pelaksanaan Relawan
Pajak Tax Center Politeknik Negeri Bali
patut diapresisasi. Walaupun di tahun 2020
program ini hanya berlangsung selama 14
hari, menurut data KP2KP Kerobokan,
Relawan Pajak Tax Center Politeknik
Negeri Bali telah berhasil memberi
asistensi kepada sebanyak 2.110 WPOP.
Berdasarkan  jumlah  tersebut  72%
diantaranya memperoleh asistensi
pengisian SPT Tahunan dengan jenis
formulir 1770 SS dan sisanya memperoleh
asistensi jenis formulir 1770 S. Artinya
mayoritas WP yang diasistensi Relawan
Pajak Tax Center Politeknik Negeri Bali
ialah  mereka yang berpenghasilan
maksimal 60 juta rupiah per tahun.
Penelitian ini meyakini bahwa jenis dari
kepatuhan WP yang mampu dipengaruhi
oleh peran relawan pajak yakni hanya
kepatuhan secara administratif —atau
kepatuhan formal. Alasannya, karena tugas
utama dari program relawan pajak yakni
asistensi WPOP dalam pelaporan pajak.
Ini artinya kepatuhan secara teknis atau
material WPOP belum dijamin dalam
pelaksanaan program ini. Namun lepas
dari itu, program ini nyatanya mampu
memberikan kontribusi yang besar bagi
otoritas pajak dalam mengatasi lonjakan
jumlah WP. Hal ini sesuai dengan
kesimpulan dari penelitian Tambunan &
Rosdiana (2020) yang mengharapkan




adanya peningkatan dari kapasitas sumber
daya manusia otoritas pajak.

Relawan Pajak Bukan merupakan
Moderator dari Penerapan E-filling dan
Kepatuhan WPOP

Pada penelitian ini dinyatakan bahwa
variabel peran relawan pajak sebagai
moderasi, berpengaruh negatif tidak
signifikan atas penerapan e-filling terhadap
kepatuhan WPOP. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa, variabel peran
relawan pajak bukan merupakan variabel
yang memoderasi pengaruh penerapan
e-filling terhadap kepatuhan WPOP.
Penelitian ini menilai hal tersebut terjadi
karena memang relatif sulit untuk
menanamkan kemandirian WPOP secara
langsung hanya melalui asistensi relawan
pajak untuk menggunakan e-filling.
Apalagi mengingat mayoritas pengguna
jasa asistensi berusia lebih tua dari pada
para relawan. Hal ini membuktikan
kebenaran bahwa kepatuhan WPOP
dipengaruhi  oleh  atribusi  eksternal
maupun atribusi internal.

Dapat dikatakan bahwa eksistensi dari
relawan pajak sendiri hampir sama seperti
petugas pajak yang melayani pelaporan
SPT pada umumnya. Justru dengan adanya
relawan pajak memunculkan kemungkinan
untuk membuat WP ketergantungan,
seperti yang diutarakan oleh Fort et al.,
(2008). Hal ini sejalan dengan kesimpulan
dalam penelitian relawan pajak oleh
Dwianika &  Sofia (2019) yang
menyebutkan bahwa banyak masyarakat
mengharapkan kegiatan serupa akan terus
berlanjut di masa yang akan datang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hubungan antara variabel penerapan e-
filling  dengan  kepatuhan =~ WPOP
menunjukkan adanya pengaruh yang
positif  signifikan.  Semakin  tinggi
penerapan e-filling di kalangan
WPOP, maka WPOP akan memiliki
kecenderungan untuk patuh memenuhi
kewajiban perpajakannya yakni dalam hal
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pelaporan SPT. Mengingat pentingnya
manfaat yang diperoleh  WPOP dalam
penggunaan e-filling. Sedangkan pengaruh
antara variabel peran relawan pajak
terhadap  kepatuhan =~ WPOP  secara
langsung berpengaruh positif signifikan.
Semakin tinggi peran relawan pajak akan
mengarahkan WPOP kepada peningkatan
kepatuhan mereka secara administratif.
Namun, penelitian ini  menyimpulkan
bahwa peran relawan pajak dalam
mengasistensi WPOP, belum mampu
memoderasi hubungan positif antara
penerapan e-filling terhadap kepatuhan
WPOP. Variabel peran relawan pajak
justru merupakan variabel yang berdiri
sendiri, karena tergolong dalam prediktor
moderasi.

Saran

Kepatuhan pajak tidak mampu tumbuh jika
dibangun tanpa komitmen dari WP dan
otoritas pajak. Adanya komitmen dari
kedua belah pihak merupakan cerminan
keberhasilan  otoritas  pajak  dalam
mengupayakan peningkatan penerimaan
negara jangka panjang. Komitmen WPOP
untuk  memanfaatkan fasilitas  yang
diberikan  otoritas pajak  diharapkan
mampu menumbuhkan kesadaran pajak
bagi WPOP. Apabila fasilitas tersebut
belum mampu menjawab permasalahan
mereka, WPOP dapat memanfaatkan
layanan kring pajak.

Dalam kaitannya dengan e-filling, WPOP
haruslah memfasilitasi dirinya dengan
jaringan internet yang stabil dan tidak
melakukan pelaporan pada jam-jam sibuk,
guna memaksimalkan pengalaman
pemakaian e-filling. Sistem e-filling
yang telah menjadi alat bantu otoritas
pajak dalam pengarsipan dokumen pajak
WP masih perlu diberikan perhatian oleh
otoritas pajak. Di samping itu, program
relawan pajak sebaiknya lebih berfokus
pada edukasi pajak untuk WP, mengingat
pentingnya edukasi serta guna mencegah
ketergantungan WP terhadap asistensi
relawan pajak.
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Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan,
penelitian berikutnya diharapakan dapat
menganalisis kembali pengaruh peran
relawan pajak terhadap kepatuhan WPOP.

Dengan pertimbangan untuk
menambahkan jumlah responden,
melakukan  pengembangan  indikator,

penambahan variabel, menambah kuantitas
item pertanyaan, serta menyebarkan
kuesioner secara langsung saat
berlangsungnya program relawan pajak
agar mendapat hasil yang lebih akurat.
Alternatif lainnya bisa menggunakan mix
method, yang merupakan perpaduan
metode kuantitatif dan kualitaitf. Variabel
peran relawan pajak dalam mengasistensi
WPOP, yang belum mampu memoderasi
hubungan positif antara penerapan e-filling
terhadap kepatuhan WPOP dapat digali
lebih dalam dengan melakukan pendekatan
kualitatif.
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